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ABSTRAK 

 

 

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam mengarahkan 

perilaku anak menjadi anak yang mempunayi karakter. Membiasakan menabung 

merupakan karakter yang perlu diterapkan bagi anak sejak dini. Penanaman 

budaya manabung yang dilakukan orang tua terhadap anak sedini mungkin sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman dan pengatahuan tentang mengelolah keuangan 

serta perencanaan keuangan di masa akan datang.  Sifat anak yang masih konkret 

dan masih dalam tahap perkembangan sangat efektif untuk menanamkan budaya 

menabung. Keluarga yang merupakan komunitas pertama merupakan tempat yang 

baik dalam memberikan teladan dan contoh yang baik bagi anak anak. Pengabdian 

ini bertujuan untuk mengingatkan kepada orang tua terhadap pentinhnya budaya 

menabung bagi anak anak sejak dini. Pengabdian direncanakan dilaksanakan pada 

hari Jumat tanggal 18 Oktober 2019 di Desa Tenggela. Metode pengabdian 

menggunakan ceramah dengan bantuan Power Point dan diskusi dengan peserta. 

Peserta kegiatan merupakan masyarakat Desa Tenggela. Pelaksanaan kegiatan 

dibiayai sendiri oleh pelaksana. Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan 

baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan pelaksana. Kedepannya kegiatan 

pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan secara berkelanjutan baik di tempat 

yang sama maupun ditempat lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul………………………………………………………………. i 

Lembar Pengesahan..........................................................................................  

Abtrak……………………………………………………………………….. 

ii 

iii 

Daftar Isi……………………………………………………………………. iii 

Bab I Pendahuluan………………………………………………………….. 

1.1 Dasar Pelaksanaan Kegiatan…………………………………….. 

1.2 Tujuan……………………………………………………………. 

1.3 Manfaat…………………………………………………………... 

1 

1 

4 

4 

Bab II Target dan Sasaran Khalayak………………………………………... 

2.1 Target Kegiatan…………………………………………………... 

2.2 Khalayak Sasaran………………………………………………… 

5 

5 

5 

Bab III Metode Pelaksanaan………………………………………………... 

3.1 Judul Kegiatan……………………………………………………. 

3.2 Waktu dan Tempat Kegiatan……………………………………... 

3.3 Metode Kegiatan…………………………………………………. 

3.4 Peserta Kegiatan………………………………………………….. 

3.5 Materi Kegiatan…………………………………………………... 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

Bab IV Biaya………………………………………………………………... 7 

Bab V Hasil Pengabdian…………………………………………………….  8 

5.1 Hasil……………………………………………………………… 8 

5. 2 Output……………………………………………………………. 9 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut……………………………………... 9 

Bab VI Penutup……………………………………………………………... 11 

6.1 Kesimpulan……………………………………………………….. 11 

6. 2 Saran……………………………………………………………... 11 

Daftar Pustaka………………………………………………………………. 12 

Lampiran - Lampiran

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Lingkungan keluarga adalah fasilitas belajar yang memiliki pengaruh 

sangat besar dalam perkembangan kemampuan literasi keuangan. Sebagai tempat 

pertama dalam proses sosialisasi seorang anak, keluarga memilki peranan yang 

sangat signifikan dalam membangun fondasi pendidikan keuangan. Pengenalan 

mengenai konsep keuangan terhadap anak harusnya dilakukan sejak dini. 

Pembelajaran mengenai konsep menabung dan perilaku belanja sejak dini dapat 

membentuk pola perilaku anak di masa depannya. Setiap manusia memiliki siklus 

hidup sehingga apa yang dilakukan sekarang akan menjadi penentu kesejaheraan  

dimasa depannya. Salah satu bentuk kesejahteraan adalah berhasil mencapai 

pengelolaan keuangan dengan baik. 

Pendidikan keuangan dalam keluarga sangat dibutuhkan dalam 

mempersipakan anak menjadi cerdas mengelolah uang saku, menabung dan tidak 

boros. Baverly dan Clancy (2011). Dalam keluarga anak anak seringkali anak 

tidak dipersiapkan dengan pendidikan keuangan yang baik sehingga 

meningkatkan peluang anak tumbuh menjadi dewasa tanpa pengatahuan dan 

kemampuan dalam mengatur keuangan. Persepsi orang tua tentang uang 

merupakan sumber signifikan bagi pengatahuan anak. Hal ini berarti peran orang 

tua supaya berpengatahuan tentang keuangan dibutuhkan untuk mengajari anak 

dan mempermudah anak dalam mengelolah uang saat dewasa. Williams. 

Terkait keuangan keluarga, menurut Gale, Harris, dan Levine (2012) 

bahwa pendidikan keuangan berpeluang meningkatkan tabungan oleh rumah 

tangga. Hal itu terjadi disebabkan oleh karena adanya indikasi rumah tangga 

menjadi sadar akan tabungan untuk mendanai kebutuhan jangka pendek. Oleh 

karena itu, fungsi pendidikan keuangan perlu dipromosikan agar semakin banyak 

keluarga yang sadar akan pentingnya mengelola uang.  
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Olive, O’Rourke, dan Collins (2011) menjelaskan pendidikan keuangan 

dibutuhkan oleh keluarga disebabkan mampu mendorong cara mengelola uang 

yang benar bagi orangtua. Keberadaan orangtua supaya menjadi terdidik dalam 

keuangan dibutuhkan untuk menjadi salah satu fondasi pengajaran pada anak. 

Dalam arti, orangtua yang terdidik dalam keuangan akan lebih mampu mendidik 

anak dibandingkan yang tidak. Selain itu, dijelaskan juga bahwa upaya menjadi 

orangtua terdidik dalam keuangan perlu dilakukan berkelanjutan supaya mampu 

mengajari anak untuk membuat tujuan keuangan dan bagaimana menyusun 

strategi mencapainya.   

Terdidik dalam keuangan akan sangat membantu rumah tangga mengelola 

uang yang benar, seperti bagaimana menabung, mengelola pengeluaran, anggaran 

yang realistis dan biaya-biaya tidak terduga. Lanjut bahwa signifikannya 

manajemen keuangan dalam rumah tangga pada intinya untuk mereduksi masalah 

keuangan serta meningkatkan peluang akumulasi aset keuangan. Apabila suatu 

rumah tangga mengabaikan mengelola uang yang benar maka berpeluang 

mengalami kesulitan keuangan yang akan berefek pada pemenuhan kebutuhan 

anak. Oleh karena itu, bagaimana peran orangtua menjadi terdidik dalam 

keuangan signifikan untuk memberi teladan pada anak (Kenyon & Borden) 

Hal yang menjadi problem bahwa di dalam ranah keluarga sendiri, 

keuangan masih merupakan hal yang paling tabuh untuk dibicarakan .Banyak 

orang tua enggang membicarakan persoalan keuangan dengan anak karena orang 

tua merasa anak tidak seharusnya memikirkan soal uang. Banyak orang tua juga 

merasa memberikan pengatahuan soal keuangan hanya membuang buang waktu. 

Padahal, orang tua sebaiknya menjelaskan konsep uang terhadap anak sejak dini 

terlepas berapapun penghasilan orang tua. 

 

Berdasarkan uraian diatas sehingga dianggap penting untuk melaksakan 

kegiatan untuk meingkatkan pengetahuan orang tuan tentang budaya menabung 

bagi anak sejak dini. 
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I.2 Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan pemahaman orang tua dalam mendidik anak dalam 

pengelolaan uang. 

b. Meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya menabung. 

 

I.3 Manfaat 

Dalam jangka panjang diharapkan anak lebih bisa mengatur dan 

mengelolah uang .  
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BAB II 

TARGET DAN SASARAN KHALAYAK 

 

2.1 Target Kegiatan 

 Target pengabdian ini yaitu para orang tua dalam peningkatan pemahaman 

kepada anak akan pentingnya menabung.. 

 

2.2 Sasaran Khalayak  

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah 

orang tua yang memeliki anak anak untuk diajarkan prinsip hidup hemat di 

Wilayah kerja Desa Tilango, Kabupaten Gorontalo. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Judul Kegiatan  

Kegiatan ini berjudul “Eduakasi Orang Tua Terhadap Anak Tentang 

Budaya Menabung Sejak Dini ”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 18 Oktober 

2019 bertepatan di Desa Tenggela, Kabupaten Gorontalo. 

3.3 Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Ceramah dan 

Diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan 

Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta 

terkait materi yang diberikan. 

3.4 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan para orangtua, bapak bapak dan ibu ibu yang 

hadir pada saat pelaksanaan pengabdian di Desa Tilango di Dusun Tenggela. 

3.5 Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang edukasi orang tua terhadap anak tentang 

budaya menabung sejak dini. 
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BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian direncanakan menggunakan anggaran pribadi pelaksana 

kegiatan, sebesar Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Biaya Pengabdian 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan peralatan 350.000 

2 Perjalanan 200.000 

3 Konsumsi 450.0000 

Jumlah 1.000.000 
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BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Edukasi Oraang Tua 

Terhadap Anak Tentang Budaya Menabung Sejak Dini” di  Desa Tenggela pada 

tanggal 18 Oktober 2019 di Desa Tenggela, Alhamdulillah dapat terlaksana 

dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti sebagian masyarakat di Desa Tenggela 

dengan jumlah lebih dari 30 orang. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke Desa Tenggela  

b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada 

pemerintah Desa Tenggela. 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

d. Persiapan Aula kantor Desa Tenggela sebagai tempat pelaksanaan 

kegiatan.  

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan acara pembukaan dan perkenalan 

pelaksana pengabdian. Acara di buka oleh Kepala Desa Tenggela pada 

pukul 08.30 Pagi. Pembukaan dan perkenalan dilaksanakan ± 30 

Menit. 

b. Penyampaian materi  

Materi penyuluhan disampaiakan kepada masyarakat  tentang edukasi 

orang tua terhadap anak tentang budaya menabung sejak dini. Materi 

disampaikan ±  45 Menit.  
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c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Terdapat 2 orang peserta 

yang bertanya, dengan ringkasan pertanyaan sebagai berikut: 

 Peserta 1 : Bertanya tentang bagaimana upaya orang tua 

mengatasi anak yang suka jajan.  

 Peserta 2 : Bertanya tentang cara mensiasati anak supaya mau 

menabung. 

Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab dilaksanakan ± 15 menit. 

3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan Pemerintah 

Desa dan Peserta Kegiatan.  

 

5.2  Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah agar masyarakat 

termotivasi dalam membina anak-anknya, mengajarkan tentang penting hemat dan 

manfaat dalam menabung. Karena dalam upaya yang dilakukan sejak dini akan 

memberikan dampak yang sangat luar biasa  ketika anak sudah beranjak dewasa.  

Dengan adanya dorongan dari orang tua terhadap anak dalam memotivasi anak 

dalam bersikap hemat, mau untuk menabung maka anak terbiasa dalam hal 

tersebut dan akan menjadi perilaku yang melekat pada anak.Hal tersebut 

didasarkan pada penilaian tersebut didasarkan atas respon dan antusiasme peserta 

dalam menerima materi yang diberikan. Termasuk respon positif peserta dalam 

menjawab pertanyaan secara benar ketika diberikan pertanyaan oleh pemateri. 

 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 

bagi kegiatan ini adalah Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu 

untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi orang tua untuk mengajarkan 
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sikap hemat dan suka menabung Kegiatan selanjutnya dapat mengangkat tema 

yang lebih sederhana namun kajiannya lebih dalam khususnya tentang pengenalan 

terhadap uang bagi anak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan dengan tema “Edukasi Orang Tua Terhadap Anak Tentang 

Budaya Menabung Sejak Dini” Di Desa Tenggela, Kecamatan Tilango, 

Kabupaten Gorontalo dapat terlaksana dengan baik. 

2. Ouput yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana adanya 

motivasi yang kuat dalam membina anaknya terhadap perilaku hemat dan 

suka menabung. 

 

6. 2 Saran 

1. Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang berbeda untuk meningkatkan perilaku 

perilaku hemat dan suka menabung bagi anak-anak. 
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Lampiran 1 

Draft Agenda Kegiatan Pengabdian 

No Agenda Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

(Hari/Tanggal / Pukul) 

Keterangan 

 Persiapan   

1 Survey Lokasi Senin, 14 Oktober 2019  

2 Permohonan Izin Rabu, 16 Oktober 2019  

3 Persiapan Tempat Kegiatan Kamis, 17 Oktober 2019  

 Pelaksanaan   

4 Pembukaan Jumat, 18 Oktober 2019 

Pukul 08.30 

 

5 Penyampaian Materi Jumat, 18 Oktober 2019 

Pukul 09.00 

 

6 Diskusi/Tanya Jawab Jumat, 18 Oktober 2019 

Pukul 09.45 

 

7 Penutup/Foto Bersama Jumat, 18 Oktober 2019 

Pukul 10.00 
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Lampiran 2  

Rincian Biaya Pelaksanaan Kegiatan 

1. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 

 Harga 

Satuan (Rp)  

Hrg Peralatan 

(Rp)/Thn 

Pengadaan Spanduk Bahan Pelaksanaan Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Kertas HVS 

Pencetakan Kebutuhan dan Pembuatan 

Laporan Kegiatan  1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Peralatan Tulis Pencatatan Data Laporan Penelitian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

Sewa Kamera Dokumentasi Kegiatan 1 Rp.200,000 Rp.200,000 

Surat Menyurat Administrasi Pengabdian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

 Sub Total Rp.350,000 

2. Perjalanan 

Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Biaya survey Transportasi Survei Lokasi 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Permohonan Izin 

Transportasi Pengantaran surat 

permohonan Izin 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Persiapan Lokasi 

Transportasi persiapan tempat pelaksanaan 

kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Pelaksanaan Kegiatan Transportasi kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.200,000 

3. Konsumsi 

Material Justifikasi Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Konsumsi Peserta  Snak Peserta Kegiatan 35 Rp.10,000 Rp.350,000 

Konsumsi Pemateri dan 

Undangan Snak dan Makan Berat 5 Rp.20,000 Rp.100,000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.450,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN SELAMA PENGABDIAN Rp.1,000,000 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan Acara Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Para peserta dari masyarakat 
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Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama 
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